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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB

Pedoman Transliterasi Arab — Latin

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini

berpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama dan maenteri pendidikan

dan kebudayaan Republik indonesia nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal

22 Januari 1988 :

A. Konsonan Tunggal

I:i;l;f Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
« ba’ b be
St ta’ t te
Tl sa’ § es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik diatas )
z kha kh ka dan ha
J dal d de
3 zal z zet ( dengan titik diatas)
D) ra’ r er
5 zali z zet
N sin S es
gH syin sy es dan ye
L sad s es ( dengan t)itik dibawah
) dad d de (dengan titik dibawah)
L ta t te ( dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik
¢ gain g ge
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s fa’ f ef
3 qaf q qi
J kaf k ka
J lam I ‘el
e mim m ‘em
8 nun n ‘en
9 wawu w w
2 ha’ h ha
IS hamzah 3 Aspostrof
é ya’ y ye
B. Konsonan Rankap Karena Syaddah ditulis Rangkap
O \ax't Ditulis Muta’addidin
e Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata ditulis h
1. Bila dimatikan ditulis h
MA Ditulis hibbah
4_1} Ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa indonesia. Seperti shalat, zakat, dan sebagianya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

c«\,}j;ﬁ‘ 4.4\)5 Ditulis Karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis t.

Jjngj\ 3< B Ditulis Zakatul fitri
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D. Vokal Pendek

k) Fathah Ditulis a
* Kasrah Ditulis [
2
o Dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
1. fathah + alif o A
ditulis
lala jahiliyyah
2. fathah + ya’ mati a
ditulis
A yas’a
3. kasrah + ya’ mati 1
ditulis
ﬁ)s karim
4. dammah + wawu mati a
ditulis
. a furad
o= "
F. Vokal Rangkap
i Fathah + ya’mati o )
ditulis ai
Sy ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati M
ditulis au
J.8 ditulis gaulun




G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

of;‘:“ Ditulis a’antum
o g 2
e Ditulis u’idat
2o 2 T f ;/
e—‘)s-w u—d Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Biladiikuti huruf Qomariyah

&\33]\ Ditulis al Qur’an
o) Ditulis al- Qiyas

b. Bila diikuti Hurus Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (el)-nya.

;,\ S\ Ditulis as-Sama’

el Ditulis as-Syams

. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

U.Aj)ﬁ\ LSJ.J Ditulis zawi al-furad

Al Jal Ditulis ahl as-sunnah
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ASBTRAK

Pendidikan tasawuf merupakan salah satu pokok kebutuhan dalam
pendidikan rohani setiap individu maupun masyarakat dalam berbagai kalangan,
umur maupun keadaan, karena berpengaruh positif pada pembentukan akhlak yang
akan membangun jiwa suci individu-individu dan seluruh lapisan masyarakat.
Adanya sebuah kerusakan moral di kalangan calon generasi bangsa seperti pemuda,
pelajar yang kian marak adanya tawuran,tindakan anarki siswa yang masih berada di
bangku baik SD, SMP maupun SMA yang tergabung dalam geng atau kelompok
motor yang kian meresahkan warga masyarakat dan merebaknya minuman keras
yang sekarang mulai dijadikan trend dalam kehidupan menjadikan sekian alasan
akan perlunya pendidikan akhlak, pentingnya pola hubungan antara guru dengan
murid yang difokuskan pada aspek lahiriyah dan pendidikan ruhiyah yang
ditekankan melalui pendidikan tasawuf.

Kajian Tesis ini difokuskan pada model pendidikan sufi yang dikembangkan
olen Syaikh Abdul Qadir dalam salah satu kitab masyhurnya yaitu Fathu
Rabbani.Tema tersebut dipilih karena adanya dua pertimbangan. Pertama figure
syaikh abdul Qadir al jailani dikenal sebagai Muhy ad-Din, al-Gaws al-A’zam, Sultan
al-awliya,dimana beliau adalah seorang penghidup dan penjaga agama, seorang
sultan yang agung serta Rajanya para wali Allah yang memiliki banyak karomah.
Pendiri tarekat pertama kali dan tarekat terbesar di dunia., kedua, tasawuf Syaikh
Abdul Qadir Al Jailani tidak mengenyampingkan berbudi luhur terhadap sesama
makhluk di samping beribadah kepada khalik yaitu Allah SWT. Syekh Abdul
QadirAl Jailani mengkonstruksi kehidupan tasawuf dengan keselarasan kehidupan,
yakni hubungan manusia dengan Tuhannya, dan hubungan manusia dengan
sesamanya.

Adapun bentuk metode analisanya yang dipakai bentuk induktif, deduktif dan
komparatif. Induktif adalah cara berfikir yang bertolak dari fakta-fakta yang khusus
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Deduktif adalah perolehan data
atau keterangan yang bersifat umum, kemudian diolah untuk mendapat rincian yang
bersifat khusus

Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori dari Syaikh Abu Hasan
Assiraaj dalam kitab Al Luma’ dan dari karya-karya sufi termashur seperti Imam
ibnu Qoyim dan Al Ghazali. Dalam pengambilan teori, peneliti beralasan bahwa
kitab Al Luma’ sebagai kitab induk ilmu tasawuf. dan Al Ghazali dan Ibnu Qoyyim
memiliki konsep pendidikan tasawuf yang mengatur tentang konsep murid dengan
guru sesuai kaidah sufiyah.

Setelah dilakukan penelitian secara filosofis dengan metode induktif, deduktif
dan koparatif melalui pemikiran sufistik Syaikh Abdul Qadir Jailani dalam kitab Al
Fathu Ar Rabbani dapat dipahami bahwa jenis tasawuf beliau adalah tasawuf
aplikatif. Penekanannya adalah menyeimbangkan hubungan manusia dengan
manusia, dan manusia dengan Tuhannya. Dalam pendidikan, Syaikh Abdul Qadir Al
Jailani menerapkan tentang hubungan dengan etika, materi, evaluasi dan hubungan
antara guru dengan murid untuk mencapai tujuan pendidikan, baik pada aspek
lahiriah maupun aspek Ruhaniyah sebagai penekanan utama.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam undang-undang No.2 Tahun 2003 dijelaskan bahwa Sistem Pendidikan
Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha
Esa...”. kehidupan manusia di dunia adalah sebagai wakil Allah SWT. Seperti

yang telah Allah firmankan dalam Al Qur’an Surat Al Bagarah ayat 30 sebagali

berikut :
v .../]. uﬂe Y‘ & Jel’ L;//l: 5,‘_ J 5/ w JG J/‘/
}e./ ~/.g,,} = 2 > g ) 2 /5./,;/,:, L
S LT Slass 0 Aud e L 2T RIG

- . 2T
Qj.&-l.z.:

Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertashih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." *

Ayat di atas menerangkan bahwa manusia sebagai pengganti dan

penerus person (species) yang mendahuluinya, pewaris-pewaris di muka bumi.

! Departemen Agama RI,4! Qur’an dan terjemahnya, Yayasan penyelenggara penafsir/
penerjemah Al Qur’an.hal. 6



Di samping itu manusia adalah pemikul amanah yang semula ditawarkan pada
langit, bumi, dan gunung yang semua enggan menerimanya, namun dengan
ketololannya manusia mau menerima amanah itu, serta menjadi pemimpin
atas diri sendiri, keluarga dan masyarakat. (HR. Bukhari Muslim dari ibnu
umar) semuanya itu merupakan atribut dari fungsi manusia sebagai “khalifah
Allah” dimuka bumi. 2

Pendidikan menjadi perhatian serius masyarakat luas, ketika
moralitas dipinggirkan dalam sistem berperilaku dan bersikap di tengah
masyarakat. Akibatnya, di satu sisi, pendidikan yang telah dijalankan
menjadikan manusia kian terdidik intelektualitasnya. Namun di sisi lain,
pendidikan yang diusung semakin menjadikan manusia kehilangan
kemanusiaannya. Maraknya aksi kekerasan, korupsi, pembalakan liar, dan
sederet gambaran dekadensi moralitas menggambarkan kepada kerinduan
untuk mendesain ulang sistem pendidikan yang berbasis kepada keluhuran
akhlag, tata etika dan moralitas.® Berbagai tawuran anak sekolah juga telah
membuat resah masyarakat di berbagai tempat di beberapa kota besar di
indonesia. Bahkan, kejadian-kejadian sejenis sering sulit diatasi oleh pihak
sekolah sendiri, sampai-sampai melibatkan aparat kepolisian dan berujung

pada pemenjaraan, karena merupakan tindakan kriminal yang bisa merenggut

2 Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofik dan kerangka Dasar
operasionalisasinya, Bandung : PT Trigenda Raya,1993.him.61

® Asmaun Sahlan, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter,Yogyakarta : Ar
Ruzz Media, 2012.hIm.13



nyawa. Sepertinya nyawa manusia tidak ada harganya, hidup itu begitu murah
dan rendah nilainya. *

Dalam dunia pendidikan khususnya di Indonesia saat ini kian
marak insitusi yang lebih mengedepankan rasionalitas dari pada religiusitas.
Disinilah peran agama, norma masyarakat, budaya dan adat istiadat yang
selaras dengan nilai- nilai jati diri bangsa yang mesti dikedepankan.
Sebagaimana diketahui, pendidikan agama (islam) adalah pendidikan yang
memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan ketrampilan
siswa dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur jenjang, dan jenis
pendidikan . maka dari itu, keseluruhan ajaran dari agama, moral dan norma
yang berdimensi positif dapat digunakan sebagai akar dari pendidikan
karakter.”

Problematika pendidikan yang semakin kompleks, menuntut para
pemikir pendidikan untuk mencari solusi demi terselenggaranya pendidikan
yang bagus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Apalagi kondisi saaat ini
adalah kondisi dimana para masyarakat dibutakan oleh keadaan dunia yang
penuh gemerlap, membuat banyak orang terlena dan sering menggunakan
jalan pintas untuk mencapai keinginannya, dan cenderung menuju kearah

material.

* Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam,Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2011.hIm.5
® Aswan Sahlan, Desain Pembelajaran...him.16



menurut ahamad Tafsir, guru besar fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Gunung Jati bandung tentang karakter :

“Karakter sama dengan akhlak yaitu sebagai tingkah laku yang
dilakukan secara otomatis, tidak memakai pikiran dan tidak memakai
pertimbangan” menurut penulis buku pendidikan karakter ini juga,
menjelaskan bahwa menurut Kita-kitab suci, hancurnya negara karna

hancurnya akhlak.”®
Dengan demikian maka orang tua banyak disibukkan oleh pekerjaannya
sehingga sampai melupakan perhatiannya dengan putera-puterinya. sering Kita
dapatkan orang tua dalam berkomunikasi terhadap anaknya hanya karena
keinginan-keinginan yang kuat dan menganggap anaknya sebagai hasil produksi
orang tua, maka anak harus patuh dan tunduk atas perintah orang tua. Pendidikan
Tasawuf ini menjadi hal yang sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh para
individu maupun masyarakat. Moral dan karakter masyarakat yang lemah perlu
dikembangkan lagi melalui banyak cara karena bentuk pendidikan tasawuf secara
vertikal adalah berakhlak dan beribadah kepada Allah Swt dengan baik, dan
secara horizontal adalah berakhlaq baik kepada sesama makhluk. Beberapa contoh
hal yang dapat meningkatkan tingkat moral dan akhlag adalah pertama, dengan
pendidikan sejak dini dalam keluarga. menanamkan karakter sejak dini oleh orang
tua dan lingkungan sekitar seperti bersikap jujur, tanggung jawab, pemberani,
sopan santun, rendah hati, dermawan dan lain sebagainya. Kedua, mengadakan
kegiatan kerohanian seperti pengajian rutin, Maulid Nabi, pembiasaan wirid

setelah shalat. Ketiga, mengadakan pelatihan-pelatihan karakter untuk para guru-

guru.

® Ahmad Tafsir, Pendidikan Karakter,Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2011.himé



Adanya tawuran, terjangkit obat-obat terlarang, dan pergaulan bebas
merupakan akibat dari minimnya pendidikan akhlag dan tasawuf baik
dilingkungan rumah maupun sekolah. Kurangnya perhatian keluarga, pengaruh
teman dalam bermain juga sangat menentukan kondisi ruhani seseorang. Oleh
karena itu berbagai pemikiran yang menekankan pentingnya pendidikan tasawuf
dan akhlak sejak dini, sejak awal marhalah (fase) umur manusia yaitu sejak masa
kanak-kanak. sebagian dari para pemikir dan para sufi terkemuka seperti Syaikh
Abdul Qadir Al Jailani, Imam Ghozali mengajak orang untuk kembali kepada
kehangatan pendidikan dan ajaran tasawuf dengan bukunya Al fathu al-Rabbani
wal Fayd al-Rahmani, karangan syaikh Abdul Qadir Al Jailani yang menerangkan
tentang jalan apa saja yang dapat menghantarkan manusia untuk bertasawuf.

Berkaitan dengan fenomena di atas, penulis merasa terpanggil untuk
mencari solusi atas problem dunia pendidikan tersebut dan juga untuk menggali
nilai-nilai akhlaq atau suri tauladan Rasulullah SAW yang terdapat dalam kitab
Fathur Rabbani. Oleh karena itu, Peneliti bermaksud mengadakan penelitian yang
berjudul Pendidikan Sufistik Menurut Syaikh Abdul Qadir Al Jailani dan
Relevansinya terhadap Pendidikan Islam. Alasan mengapa penulis mengambil
judul ini adalah Pertama, Syaikh Abdul Qadir Al Jailani adalah seorang tokoh
sufi yang pertama kali mendirikan tarekat atau toriqoh, dimana ajaran beliau
mewajibkan adanya guru sebagai pembimbing utama dalam penyampaian ajaran.
Artinya dalam ajaran Syaikh Abdul Qadir Al Jailani menonjolkan adanya
hubungan timbal balik atau interaksi antara guru dengan peserta didik. Oleh

karena itu interaksi dua arah antara guru dengan peserta didik dapat



mempermudah dan mendukung proses pembelajaran sehingga dapat mewujudkan

tujuan pendidikan yang diharapkan.

Kedua, Tokoh pelaku tasawuf yang terdapat di dalam kitab fathur rabbani
mengajarkan tasawuf aplikatif yang dapat menjadi landasan peserta didik dan
mempermudah dalam proses pembelajaran. Konsep tazkiyah an nafs yang
diajarkan syaikh abdul gadir al jailani dalam konsep keseharian peserta didik ini
meliputi amaliyah yang bertujuan pada pengosongan diri dari sifat tercela.
Sehingga peserta didik yang telah melakukan proses tazkiyah an nafs dapat

menyerap materi yang diajarkan oleh guru dengan baik.

Ketiga, Konsep yang diajarkan oleh Syaikh Abdul Qadir Al Jailani, sesuai
dengan kondisi moral dikancah pelajar era saat ini yang sangat gersang akan
akhlag. Konsep tasawuf syaikh abdul gadir Al Jailani tidak hanya menekankan
pada aspek kecerdasan secara lahiriyah tetapi juga menekankan pada aspek

batiniyah yang cenderung pada penanaman akhlag dan budi pekerti.

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dideskripsikan di atas, maka dapat
ditarik rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah konsep Pendidikan Sufistik menurut Syaikh Abdul Qadir
Al-Jailani dalam Kitab Al fathu al-Rabbani wal Fayd al-Rahmani?
2. Bagaimanakah Relevansi Pendidikan Sufistik menurut Syaikh Abdul

Qadir Al Jailani terhadap Pendidikan Islam?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Melihat rumusan masalah dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pendidikan Sufistik
dalam Kitab Al-fath al-Rabbani wal-Fayd al-Rahmani karya Syaih
Abdul Qodir Al Jailani dan relevansinya terhadap pendidikan islam.
2. Mengetahui apakah relevansi dari pendidikan sufistik menurut Syaikh
Abdul Qadir Al Jailani terhadap pendidikan Islam.
3. Sedangkan kegunaan dari penelitian ini, berjudul : Pendidikan Sufistik
dalam kitab Al-fath al-Rabbani wal-Fayd al-Rahmani Karangan
Syaikh Abdul Qadir Al Jailani. Dapat memberikan gambaran obyektif
kepada masyarakat umumnya secara praktis dan ilmuwan civitas
akademika secara khusus dalam upaya menindaklanjuti penelitian
berikutnya yang ada relevansinya dengan kajian ini. Tidak kalah
pentingnya juga, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan
kontribusi kelilmuan secara konseptual dan pengembangan cakrawala
pemikiran serta tambahan khasanah keilmuan.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dalam tesis ini penulis kelompokkan menjadi dua yaitu sebagai
berikut :
1. Manfaat Akademis
a. Bagi para pengamat Pendidikan Sufistik sebagai masukan yang
berguna, menambah wawasan dan pengetahuan mereka tentang

relevansi pendidikan Islam dalam kajian sufistik kitab Al fathu al-



Rabbani wal Fayd al-Rahmani karangan Syaikh Abdul Qadir Al
Jailani.

b. Fakultas Pascasarjana khususnya program studi pendidikan islam,
menambah literature/bacaan tentang nilai-nilai ajaran sufistik dan
relevansinya terhadap pendidikan islam dalam kitab Al fathu al-
Rabbani wal Fayd al-Rahmani karangan syaikh abdul godir al
jailani.

c. Dapat memberikan kontribusi positif bagi para akademisi
khususnya penulis untuk mengetahui lebih lanjut tentang
keterkaitan pendidikan islam dalam ajaran sufistik dalam kitab Al
fathu al-Rabbani wal Fayd al-Rahmani karangan Syaikh Abdul
Qadir Al Jailani. Dengan ini diharapkan dapat memperluas
khazanah kepustakaan yang dapat menjadi referensi penelitian-
penelitian setelahnya.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan acuan bagi para remaja muslim yang cinta dengan
ajaran atau kitab syaikh Abdul Qadir Al Jailani khususnya kitab Al
fathu al-Rabbani wal Fayd al-RahmaniWal Al Faidhu Ar Rahmani.

b. Dapat menjadi bahan pertimbangan untuk membina dan
mengetahui perkembangan pendidikan sufistik dan hubungannya
dengan pendidikan islam dalam kitab sufi seperti Al Al fathu al-
Rabbani wal Fayd al-Rahmani.

c. Dapat bermanfaat bagi pembaca khususnya bagi penulis sendiri.



E. Telaah Pustaka

Kajian Pustaka merupakan penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian Pendidikan Sufistik Menurut Syaikh Abdul Qadir Al Jailani dan
Relevansinya terhadap Pendidikan Islam. Berikut ini merupakan kajian pustaka
yang merupakan penelitian yang memiliki persamaan objek kajian penelitian.
yaitu :

Nasiruddin, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam konsentrasi
Pemikiran Pendidikan Islam yang mengambil penelitian tesis yaitu Pemikiran
Sufistik Jalaluddin Rahmat Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Pemikiran Sufistik Jalaluddin Rakhmat
termasuk karegori tokoh yang reformis. hal ini dapat dilihat dari beberapa corak
pemikirannya. Menurut Jalaluddin Rahmat tasawuf adalah perjalanan ruhani
menuju Allah.  Dalam perjalannya itu, seorang salik akan memperoleh
pengetahuan ruhani tentang derajat yang dilewatinya. Menurut nasiruddin dalam
al-Qur’an dan sunah kata-kata tasawuf itu tidak ada, akan tetapi al-Qur’an hanya
menerangkan kaifiyah atau cara-cara bertasawuf, seperti zuhud, dan di dalam
sunnah ihsan.Berkenaan dengan Pendidikan Sufistik dalam pandangan Jalaluddin
Rahmat adalah, Pendidikan dengan usaha sadar yang dilakukan manusia untuk
membawa anak didik yang lebih menekanan pada aspek batiniah (Ruhani) dari
pada aspek lahiriyah atau usaha yang dilakukan manusia untuk membawa orang

lain untuk lebih dekat kepada Allah.’

" Nasirudin, Pemikiran Sufistik Jalaludin Rahmat dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam, Tesis: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2007
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Saifullah Maksum Nasich, Lc, Mahasiswa dari Institut Agama Islam Negeri
Sunan Kalijaga Program Pascasarjana yang mengambil penelitian tesis tentang
Konstruksi Pemikiran Tasawuf Syekh Abdul Qadir Al Jailany ( Telaah kitab Al
Gunyah ). Menurutnya, pemikiran tasawuf syekh abdul Qadir al Jailani banyak
berorientasi pada masalah-masalah moral dan ketauhidan ( teologis) yang
bersumber kepada Syariat ( Al qur’an dan al-Sunnah) baik secara lahir maupun
batin. Kemudian pendapat lain dari Syekh Baqa’ bin Batwi berkomentar bahwa
tasawufnya adalah bergumulnya ikhlas dan penyerahan serta sesuai dengan al
Qur’an dan Al Sunah dalam setiap detak jiwa bersama Allah Swt.®

Mugowim, Mahasiswa Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Konsentrasi
pemikiran pendidikan islam, yang mengambil penelitan tesis yaitu Sistem
Pendidikan Sufi Al Ghazali. Beliau menyimpulkan bahwa Pemikiran tasawuf al-
Ghazali yang tertuang dalam berbagai karyanya, terutama /4ya’ Ulu al-Din, dapat
dianggap sebagai sebuah bentuk pendidikan, yaitu pendidikan hati. Sebab, yang
menjadi obyek dalam pendidikan ini adalah hati. kemudian, model pendidikan
sufi al-Ghazali mempunyai implikasi sangat besar bagi dunia Islam, khususnya
pendidikan Islam. dimana al-Ghazali dianggap sebagai seorang mistikus murni
yakni meluruskan ajaran tasawuf yang telah disalah gunakan oleh para
pendahulunya, seperti al-Hallaj dan Abu Yazid al Buthami, yakni cenderung

meninggalkan syariat.’

8 Syaifullah Maksum Nasich,Konstuksi Pemikiran Tasawuf Syekh Abdul Qadir Al Jailani (Telaah
kitab Al Gunyah),Institut Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003

% Mugowim, Sistem Pendidikan Sufi Al Ghazali, Institut Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta,1999
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Dari penelitian-penelitian yang telah dipaparkan, menunjukkan bahwa
penelitian ini berbeda dengan penelitan terdahulu karena penelitian terdahulu
hanya membahas tentang ajaran dalam kitab Syaikh Abdul Qadir Al Jailani
sedangkan penelitian ini membahas lebih menekankan pada keterkaitan antara
pendidikan sufistik dan pendidikan islam dalam Kitab al-fathu Ar rabbani. Selain
itu, penelitian ini merupakan tindak lanjut dari penelitian-penelitian terdahulu.
Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan atau
tatanan yang bertujuan agar suatu kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan
terarah. Sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan Optimal. Peneltian ini
termasuk penelitian kepustakaan. Sebagai suatu kajian yang bersifat literer, maka
jenis penelitian ini bersifat library research, library research,yaitu pengumpulan
serta pengelolaan suatu data dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan
topik pembahasan tesis ini. Karena itu langkah awal yang penulis tempuh ialah
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan, berupa buku yang membahas tentang
Pendidikan Sufistik dalam Kitab Al-fath al-Rabbani wal-Fayd al-Rahmani tentang
Syaikh Abdul Qadir Al Jailani.

Penelitian ini menggunakan metode analitik yaitu metode yang bertujuan
menggambarkan permasalahan yang ada dengan seteliti mungkin, perkembangan
dengan peralihan-peralihan dan pengaruh satu sama lain antara arti-arti yang
diutarakan secara lengkap dan teratur.'

Adapun teknik yang digunakan dalam peneltian ini adalah sebagai berikut :

19 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Peneltiian Filsafat, him 81.
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a. Pengumpulan Data

Penelitian pustaka ini menggunakan data dan informasi dari
berbagai sumber pustaka seperti buku, tesis, karya ilmiah, makalah dan
berbagai literatur yang mendukung penelitian. Dalam penelitian ini
pengumpulan datanya berasal dari dua sumber data yaitu data primer dan
data sekunder. Data primernya adalah buku Kitab Al-fath al-Rabbani
wal-Fayd al-Rahmani, karangan Syaikh Abdul Qadir Al Jilani, dan data
sekundernya berasal dari segala literatur yang memuat informasi
tambahan yang membantu mempermudah penelitian.

b. Analisis Data

Setelah data terkumpul kemudian diolah, langkah berikutnya
adalah menganalisis data tersebut. Dalam proses menganalisis data,
penulis menggunakan metode deskriptif yaitu penelitian dengan cara
menentukan, menganalisa dan mengklarifikasi permasalahan dengan
maksud untuk menggambarkan secara sistematis dan akurat mengenai
masalah tersebut. Jadi dengan ini pendekatan analisisnya lebih bersifat
kualitatif yang lebih menekankan analisisnya pada proses deduktif.™*
Serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang
diamati dengan menggunakan logika ilmiah. *2
Untuk mendapat ide-ide dari buku yang ada, maka analisa tekstualnya

melalui dua metode, yaitu :

1 Metode Deduktif yaitu pola pemikiran yang bertolak dari teori atau hal yang bersifat umum
untuk menarik kesimpulan yang lebih khusus.

12 saefudin Azwar, Metode Penelitian,( Yogyakarta : Pustaka Pelajar , 1998)hlm.5
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a) Deduktif : Yaitu suatu cara atau jalan yang dipakai untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari
pengamatan atas hal-hal yang bersifat umum kemudian menarik
kesimpulan yang bersifat khusus.*®

b) Induktif : digunakan untuk menganalisa data-data khusus yang

mempunyai unsur kesamaan yang bersifat khusus, untuk kemudian
mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum.
Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan Proposal Tesis ini, agar mudah dipahami pembahasannya
dan mendapatkan hasil yang sempurna, maka perlu adanya sistematika
pembahasan, sistmatika pembahasan ini pada dasarnya terbagi menjadi beberapa
bab dan beberapa sub-bab, dengan pembahasannya sebagai berikut :

Bab Pertama Pendahuluan, di dalam bab pendahuluan ini pembahasannya
meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, dalam bab ini membahas tentang teori pendidikan sufistik yang
dikemas dalam sub-babnya sebagai berikut : sub-bab pertama, menjelaskan
Pengertian pendidikan sufistik. kedua, Sejarah timbulnya Tasawuf. Ketiga,
Metode pendidikan sufistik dan yang ke empat Telah pustaka.

Bab Ketiga, berisikan sekilas tentang Syaikh Abdul Qadir Al Jailani.
pertama bab ini membahas tentang kisah pengarang dari kitab Al fathu Ar

Rabbani. Kedua adalah tentang perjalanan menimba ilmu Syaikh Abdul Qadir Al

13 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996)him,57.
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Jailani dan yang ketiga tentang masa kehidupan dari mulai lahir sampai dengan
wafat.

Bab Keempat, pada bab empat ini membahasan tentang pendidikan sufistik
dalam fathur rabbani. Dalam bab ini terbagi menjadi dua sub bab A dan Sub Bab
B. pada Sub Bab A membahas tentang konsep pendidikan sufistik dalam kitab Al
Fathu Ar rabbani. Kedua membahas tentang tujuan dari pada tasawuf. Sedangkan
ke tiga adalah membahas materi yang terkandung dari kitab Al fathu Ar Rabbani.
Sedangkan dalam sub bab B membahas tentang relevansi pendidikan sufistik
dalam pendidikan Islam. Baik relevansi terhadap metode, materi kurikulum, guru,
evaluasi, dan interaksi guru dan siswa.

Bab kelima, Penutup, bab ini berisi kesimpulan yang berkaitan dengan
rumusan masalah yaitu Pendidikan Sufistik menurut pandangan Syaikh Abqul
Qadir al-Jailani dalam kitab Al-Al fathu al-Rabbani wal Fayd al-Rahmani Wa Al-
Faidhu Ar-Rahmani serta relevansinya dengan realitas pendidikan kekinian.
Kemudian penelitian tesis ini diakhiri dengan memberikan saran-saran yang
sekiranya perlu dilakukan, baik oleh peneliti maupun pihak lain yang terkait

dengan pembahasan profil pendidik menurut Al-Qur’an.



138

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengkaji pemikiran sufistik Syaikh Abdul Qadir Al Jailani dalam

kitab Al Fathu Ar Rabbani Wal Faidhu A r Rahmani yang dipandang sebagai sebuah

model pendidikan bagi kaum sufi yang ditarik ke dalam dunia masa kini, maka

kesimpulan yang dapat diambil dari uraian Bab-bab sebelumnya yaitu :

1.

Pemikiran dan ilmu tasawuf Syaikh Abdul Qadir Al Jailani yang tertuang dari
berbagai karyanya, terutama Al Fathu Ar Rabbani Wal Faidhu A r Rahmani
merupakan salah satu bentuk dari pendidikan. Yaitu pendidikan hati. Karena
obyek yang diutamakan dalam kajian tasawuf adalah hati. Tujuan pendidikan
sufistik syaikh abdul gadir al jailani ini adalah untuk mencapai tingkatan makrifat
kepada Allah. Untuk menempuh jalan itu, seorang pelaku tasawuf harus
menempuh jalan sufi, dan harus membekali diri dengan berbagai macam ilmu
untuk bisa sampai kehadirat Tuhan. Sedangkan ilmu yang dipelajari seperti
taubat, sabar, empati diri, kejujuran, zuhud, ikhlas, ridha, cinta demi Allah,
larangan bersikap riya, munafik, bedusta,takabur,nafsu amarah, bersandar pada
dunia, dan larangan meminta selain Allah.

Dalam menjalani tasawuf, pelaku tasawuf harus memiliki guru yang akan
membimbingnya pada tujuan akhir yaitu Allah. Fungsi guru sangat menentukan.
Dihadapan guru, pelaku tasawuf bagaikan penumpang yang diarahkan tujuannya
oleh seorang pengemudi. Inilah model pendidikan sufistik yang ditawarkan oleh

Syaikh Abdul Qadir Al Jailani.
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2. Model pendidikan sufistik Syaikh Abdul Qadir Al Jailani memiliki relevansi
dalam dunia pendidikan di era kekinian. Materi tasawuf yang dipaparkan diatas
merupakan syarat kesempurnaan ilmu yang dimiliki oleh peserta didik. Kemudian
metode yang digunakan oleh syaikh abdul gadir jailani dan pelaku tasawuf yang
menerapkan tahalli, takhalli dan tajalli ini merupakan cara guna tersampaikannya
pelaku tasawuf pada tingkatan makrifat kepada Allah Swt. Sedangkan peserta
didik dengan memiliki metode yang baik, akan menghantarkan pada tujuan
pendidikan yang diinginkan. Kurikulum sebagai sebuah strategi untuk
mengantarkan peserta didik melihat arah, memberikan target dan arah yang
hendak dicapai, menjadi pedoman tatkala pendidik atau mursyid akan melakukan
evaluasi tentang proses keberhasilan pendidikan yang dilakukan. Evaluasi sebagai
penentu keberhasilan murid. sampai dimana proses perjalanan murid itu
berlangsung. Hubungan guru dan murid, merupakan sebuah proses yang tidak
akan terpisahkan. Inilah kredit poin yang diberikan kepada pemikiran sufistik
Syaikh Abdul Qadir Al Jailani tentang pendidikan sufistik.

B. Saran:

a. Konsep pendidikan sufistik ini masih dasar dalam penerapannya, sehingga perlu
pengenalan lebih lanjut ke dalam kehidupan murid.

b. Semoga penelitian ini bisa lebih mendekatkan murid kepada Al Qur’an dan As-
Sunnah.

c. Tujuan dan Kurikulum yang termaktub dalam pendidikan sufistik dalam buku Al
Fathu Ar Rabbani perlu diselipkan ke dalam kurikulum murid dalam sekolah

umum.
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